
Sel, Jaringan dan Sistem Organ

mieke Marindawati



SEL
Sel ialah bagian yang paling kecil didalam suatu sistem kehidupan makhluk hidup. 

Orang yang pertama kali mengamati sel ialah Robert Hook. Ia melakukan 
pengamatan pada sayatan gabus dengan menggunakan mikroskop sederhana pada 
tahun 1665. 

Thomas Schwann mempelajari bagian-bagian tumbuhan dan hewan. Kedua ilmuan 
tersebut mengamati bahwa tumbuhan dan hewan tersusun atas sel-sel.



Komponen:

1. Inti
2. Sitoplasma
3. Dinding sel
 



Organel sel yaitu :

Retikulum endoplasma

Ribosom ( ergastoplasma )

Mitokondria

Lisosom

Badan golgi

Sentrosom ( sentriol )

Plastida

Vakuola

Mikrotubulus dan mikrofilamen

Serta Peroksisom ( badan mikro ).





4 JARINGAN DASAR

Epitel

Jaringan ikat

Otot

Saraf



EPITEL
Epitel adalah lapisan sel yang melapisi permukaan organ seperti permukaan kulit. 

Jaringan ini berfungsi untuk melindungi organ yang dilapisinya, sebagai organ 
sekresi dan penyerapan.

Jaringan epitel terdiri dari 3 macam:

  1. Eksotelium: epitel yang membungkus bagian luar tubuh

  2. Endotelium: epitel yang melapisi organ dalam tubuh

  3. Mesotelium: epitel yang membatasi rongga tubuh







Fungsi jaringan epitelium yakni:

a. Absorpsi, misalnya pada usus yang menyerap sari-sari makanan

b. Sekresi, contohnya testis yang mensekresikan sperma

c. Ekskresi, kulit yang mengeluarkan keringat

d. Transportasi, mengatur tekanan osmosis dalam tubuh

e. Proteksi, kulit melindungi jaringan tubuh di bawahnya

f. Penerima rangsang, kulit yang menanggapi rangsang dari luar

g. Pernapasan, kulit katak berfungsi sebagai alat pernapasan

h. Alat gerak, selaput kaki pada kulit katak membantu dalam pergerakan

i. Mengatur suhu tubuh, kulit mengatur suhu tubuh dengan mengeluarkan keringat 
jika tubuh kepanasan



JARINGAN IKAT
Mengikat

MembentuK kompartemen

Penunjang

Pelindung struktur dan fungsi

Penyimpanan

Repair

Transport

















OTOT



JARINGAN SARAF
adalah jaringan yang berfungsi untuk mengatur aktivitas otot dan organ serta 
menerima dan meneruskan rangsangan.



ORGAN
Organ tubuh dibedakan menjadi dua berdasarkan letaknya, yaitu organ 
dalam dan organ luar. 

Organ dalam adalah organ yang terletak dibagian dalam tubuh seperti 
jantung, hati, ginjal, usus, dan limfa. 

Adapun organ luar adalah organ yang terletak di permukaan tubuh 
seperti tangan, kaki, dan kulit.



SISTEM ORGAN
Sistem Organ Sistem organ adalah kelompok organ yang bekerja sama membentuk suatu 
fungsi yang berkesinambungan. 

Sistem organ pada tubuh hewan dan manusia dibedakan menjadi sepuluh sistem, yaitu 

1. Pencernaan

2. Pernapasan 

3. Peredaran darah 

4. Ekskresi

5. Rangka,.

6. Saraf, 

7. Otot, 

8. Kelenjar, 

9. Integument 

10.Reproduksi. 











Rangka berfungsi untuk memberikan bentuk tubuh dan juga menyokong tubuh 
makhluk hidup. 

Sistem rangka terdiri atas tulang-tulang yang berada pada tubuh seperti tengkorak, 
tulang rusuk, tulang dada, dan tulang anggota gerak bagian bawah.

Sistem Integumen adalah sistem yang melindungi tubuh dari lingkungan luar  
,terdiri atas organ kulit, kuku, rambut . 



Sistem Ekskresi 

1.Sistem ekskresi merupakan kemampuan untuk menjaga keseimbangan tubuh dengan cara membuang bahan-bahan sisa 

metabolisme yang dikeluarkan oleh sel.

2.Organ ekskresi pada manusia terdiri atas empat organ, yaitu ginjal, kulit, paru-paru, dan hati.

3.Ginjal merupakan organ ekskresi yang memiliki peran sangat penting karena membuang sisa metabolisme dalam jumlah 

besar melalui urine. Proses ginjal menghasilkan urine meliputi 3 tahapan utama yaitu filtrasi, reabsorpsi dan augmentasi.

4.Kulit merupakan organ ekskresi yang mengeluarkan bahan yang hampir sama dengan ginjal, yakni sampah nitrogen berupa 

urea dalam bentuk keringat.

5.Paru-paru merupakan organ ekskresi yang mengeluarkan sisa metabolisme berupa CO2 dan H2

6.Hati merupakan organ ekskresi yang memiliki kemampuan menetralisir racun dan menghasilkan getah empedu. Hati 

memiliki peran dalam mengubah NH3 (amonia) menjadi urea yang nantinya akan dibuang melalui kulit dan ginjal.

7.Gangguan sistem ekskresi yang sering terjadi pada ginjal, antara lain nefritis, albuminuria, batu ginjal, hematuria, kanker 

ginjal, diabetes insipidus, dan biang keringat.

8.Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga kesehatan sistem ekskresi antara lain mengatur pola makan yang 

seimbang, banyak minum air putih minimal 2 liter sehari, olahraga teratur, serta tidak menunda untuk buang air kecil.



TERIMA KASIH


	Slide 1: Sel, Jaringan dan Sistem Organ
	Slide 2: SEL
	Slide 3: Komponen:  1. Inti 2. Sitoplasma 3. Dinding sel  
	Slide 4
	Slide 5
	Slide 6: 4 JARINGAN DASAR
	Slide 7: EPITEL
	Slide 8
	Slide 9
	Slide 10
	Slide 11: JARINGAN IKAT
	Slide 12
	Slide 13
	Slide 14
	Slide 15
	Slide 16
	Slide 17
	Slide 18
	Slide 19: OTOT
	Slide 20: JARINGAN SARAF 
	Slide 21: ORGAN
	Slide 22: SISTEM ORGAN
	Slide 23
	Slide 24
	Slide 25
	Slide 26
	Slide 27
	Slide 28
	Slide 29:   TERIMA KASIH

